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ABSTRAK. Penelitian ini didorong karena tuntutan  mengimplementasikan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 
mempunyai perbedaan dengan kurikulum sebelumnya diantaranya pada proses pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran scientific. Penelitian ini ingin membuktikan bahwa dengan pendekatan 
pembelajaran scientific dapat meningkatkan kemampuan koneksi dan kemampuan representasi matematis 
meningkat. Penelitian ini dilakukan dalam bentuk eksperimen dengan membandingkan kemampuan koneksi dan 
kemampuan representasi matematis melalui pendekatan pembelajaran scientific dan pembelajaran Langsung. 
Desain penelitian menggunakan desaian kelompok kontrol pretest dan postest. Populasi dalam penelitian ini 
seluruh siswa kelas X dari satu sekolah dengan subjek sampel sebanyak 76 siswa yang berasal dari dua kelas. 
Satu kelas mendapat pembelajaran scientific (kelas eksperimen) dan satu kelas  mendapat pembelajaran 
Langsung (Kelas control). Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa tes kemampuan koneksi dan 
kemampuan representasi matematis, serta skala sikap siswa berdasarkan skala Likert. Dari penelitian ini 
diperoleh hasil sebagai berikut: 1) Kemampuan koneksi matematis siswa yang memperoleh pedekatan 
pembelajaran scientific lebih baik dari pada siswa yang memperoleh pembelajaran Langsung; 2) Kemampuan 
representasi matematis siswa yang memperoleh pedekatan pembelajaran scientific tidak lebih baik dari pada 
siswa yang memperoleh pembelajaran Langsung; 3) Peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa yang 
memperoleh pedekatan pembelajaran scientific lebih baik dari pada siswa yang memperoleh pembelajaran 
Langsung; 4) Peningkatan kemampuan representasi matematis siswa yang memperoleh pedekatan pembelajaran 
scientific tidak lebih baik dari pada siswa yang memperoleh pembelajaran Langsung;  5) Siswa menunjukkan 
sikap yang positif terhadap pendekatan pembelajaran scientific. 
 
Kata kunci : kemampuan koneksi matematis, kemampuan representasi matematis, pembelajaran scientific. 
 
ABSTRACT.This research was encouraged because of the demands of implementing 2013 curriculum. This 
curriculum is different from the previous one; one of the differences is in the learning process which uses 
scientific learning approach. This research would like to prove that the use of scientific approach in the learning 
process could improve the capability of mathematical representation and connection. This research was 
conducted in the form of experiments by comparing the capability of connection and representation through 
scientific learning approach and direct learning. The research‟s design uses a pretest and posttest control groups. 
The population in this research is all of X grade students from the school with the amount of sample subjects are 
76 students taken from two different classes. One class, that is the experiment class, was taught using scientific 
learning approach and the other, that is the control class, was taught using direct learning approach. The 
instruments used in this research were intended to test the capability of connection and the capability of 
mathematical representation, and the scale of student attitude was based on Likert scale. The results obtained 
from this research were as following: 1) Mathematical connection capability of the class who was taught using 
scientificlearning approach is better than that of using direct learning approach; 2) Mathematical representation 
capability of the class who was taught using scientific learning approach is not better than that of using direct 
learning approach; 3) The improvement of mathematical connection of the class taught using scientificlearning 
approach is better than that of using direct learning approach; 4) The improvement of mathematical 
representation of the class taught using scientific learning approach is not better than that of using direct 
learning approach; 5) Students showed positive attitude towards scientific learning approach. 
   








Matematika adalah salah satu ilmu 
pengetahuan yang penting diajarkan di 
sekolah, dengan mengingat nilai penting 
tersebut maka pemerintah menetapkan 
pelajaran matematika pada struktur 
kurikulum 2013 dipelajari di kelas X termuat 
di mata pelajaran kelompok wajib dan mata 
pelajaran kelompok peminatan,. Selain itu 
matematika adalah salah satu pelajaran yang 
menentukan kelulusan siswa dari satuan 
pendidikan, serta banyak digunakan untuk 
seleksi masuk pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi. 
 Perbedaan kurikulum 2013 dan 
kurikulum bebelumnya diantaranya pada 
standar proses yang mana pada kurikulum 
2013 lebih mengutamakan pada kerincian 
pengalaman belajar siswa disbanding dengan 
proses guru mengajar. Menurut Mulyasa 
(2013: 61) pembelajaran selama ini terdapat 
beberapa kelemahan diantaranya kompetensi 
yang dikembangkan lebih didominasi oleh 
aspek pengetahuan, belum sepenuhnya 
menggambarkan pribadi siswa (ranah 
pengetahuan, keterampilan), standar proses 
pembelajaran belum menggambarkan urutan 
pembelajaran yang rinci sehingga membuka 
peluang penafsiran yang beraneka ragam dan 
berujung pada pembelajaran berpusat pada 
guru. 
Tujuan pembelajaran matematika 
yang dirumuskan dalam Kurikulum 2013 dan 
National Council of Teacher of matematics 
atau NCTM (2000) keduanya memposisikan 
pemecahan masalah pada urutan pertama 
yang menunjukkan betapa pentingnya 
kemampuan itu. Ada empat langkah dalam 
pemecahan masalah  Polya (Wahyudin 
2012:367) diawali langkah memahami 
masalah, langkah ini diperlukan kemampuan 
representasi untuk dapat mengidentifikasi 
masalah menurut Wahyudin (Yaniawatika 
2011:109) bahwa representasi bisa 
membantu para siswa untuk mengatur 
pemikirannya. Langkah kedua memikirkan 
suatu langkah strategi diperlukan 
kemampuan koneksi matematis untuk 
menyusun strategi penyelesaian masalah, 
Wahyudin (2012:367) dalam langkah ini 
harus menemukan koneksi diantara data dan 
yang tidak diketahui jika tidak ditemukan 
koneksi masalah. 
Kemampuan koneksi matematis  
penting untuk dikembangkan pada proses 
pembelajaran, kemampuan tersebut 
memungkinkan siswa mampu 
menghubungkan keterkaitan antara konsep-
konsep yang diperolehnya secara terpisah 
untuk dapat digunakan atau diaplikasikan 
pada konteks yang nyata sehingga dapat 
memberi makna yang lebih baik untuk diri 
siswa yang diharapkan dapat membangkitkan 
minat belajarnya terhadap matematika. Hal 
ini karena siswa bukan hanya sekedar 
mengetahui namun juga dapat memaknai dan 
merasakan langsung manfaat dari 
penguasaan-penguasaan konsep matematika 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Kemampuan representasi juga 
penting, suatu kemampuan untuk 
menjembatani kedalam kemampuan 
pemecahan masalah. Untuk berfikir secara 
matematis dan mengkomunikasikan ide-ide 
matematis, seorang perlu 
mempresentasikannya dalam berbagai cara. 
„Komunikasi dalam matematika memerlukan 
representasi eksternal yang berupa symbol 
tertulis, gambar, atau objek fisik. Setiap ide-
ide matematis, umumnya dapat 
dipresentasikan secara eksternal yang 
terkadang terbatas pada satu atau dua jenis 
representasi, namun adakalanya ide 
matematis tersebut dapat diungkapkan dalam 
berbagai jenis representasi‟ Hiebert & 
Carpenter (Nursyams, 2008:2). 
Diharapkan pembelajaran ilmiah 
dengan istilah lain disebut pembelajaran 
scientific dapat meningkatkan kemampuan 
intektual, khususnya kemampuan berfikir 
tingkat tinggi siswa, membentuk kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan suatu masalah 
secara sistematik, terciptanya kondisi 
pembelajaran ketika siswa merasa bahwa 
belajar itu merupakan suatu kebutuhan, 
diperolehnya hasil belajar yang tinggi, 
melatih siswa mengkomunikasikan ide-ide, 
khususnya dalam kemampuan representasi  
dan koneksi matematis dan mengembangkan 
karakter siswa. 




Mengingat pentingnya kemampuan 
koneksi matematis dan representasi 
matematis, kedua kemampuan ini dan diduga 
dapat ditingkatkan melaui pembelajaran 
scientific maka penulis mengadakan 
penelitian dengan tujuan 
1. Untuk mengetahui perbedaan koneksi 
matematis siswa yang memeperoleh 
pendekatan pembelajaran scientific lebih 
baik daripada siswa yang memeperoleh 
pembelajaran langsung 
2. Untuk mengetahui perbedaan  
kemampuan representasi matematis 
siswa yang memperoleh pendekatan 
pembelajaran scientific lebih baik 
daripada siswa yang memperoleh 
pembelajara langsung 
3. Untuk mengetahui perbedaan  
peningkatan kemampuan koneksi 
matematis siswa yang memeperoleh 
pendekatan pembelajaran scientificlebih 
baik daripada siswa yang memperoleh 
pembelajaran langsung 
4. Untuk mengetahui perbedaan 
peningkatan kemampuan representasi 
matematis siswa yang memperoleh 
pendekatan pembelajaran scientificlebih 




 Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. 
Pada penelitian ini ada dua kelompok subjek 
penelitian yaitu kelompok eksperimen 
melakukan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan pembelajaran 
scientific dan kelompok control melakukan 
pembelajaran langsung. Responden sampel 
penelitian  terdiri dari dua kelas siswa kelas 
XII SMA ysng dipilih secara acak dari 
Sembilan belas kelas yang ada, kemudian 
dipilih satu kelas untuk kelas eksperimen dan 
satu kelas untuk kelas kontrol 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
eksperimen dengan menggunakan desain 
penelitian berbentuk “pretest-postest control 
group”. Penelitian ini melibatkan dua kelas, 
yakni kelas yang menggunakan 
pembelajaranscientificdan kelas yang 
menggunakan pembelajaran langsung. 
Sebelum mendapatkan perlakuan, dilakukan 
pretest (tes awal) dan setelah mendapatkan 
perlakuan dilakukan postest (tes akhir).  
Sementara itu, tujuan dilaksanakan pretest 
dan postest adalah untuk melihat perbedaan 
peningkatan kemampuan koneksi dan 
representasi matematis pada kedua kelas 
tersebut. Adapun desain penelitian ini 
digambarkan sebagai berikut : 
A:  O   X     O 
A:  O          O 
Keterangan : 
A : Menunjukkan pengelompokkan subjek 
O : Pretest dan postest pada kelompok 
eksperimen dan kelompok control (berupa tes 
kemampuan koneksi dan representasi 
matematis. 
X : Pembelajaran matematika melalui 
pembelajaran scientific. 
 Pada desain ini, setiap kelompok 
masing-masing diberi pretes (O) dan setelah 
diberi perlakuan diukur dengan postes (O). 
Hal ini mengetahui peningkatan kemampuan 
koneksi dan representasi matematis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Pretes dan Postes 
 Untuk melihat perbandingan 
kemampuan koneksi dan representasi 
matematis siswa eksperimen dan kelas 
kontrol seperti tercantum dalam hipotesis 1 
dan 2 dilakukan pengolahan serta analisa 
terhadap hasil tes sebelum pembelajaran 
(pretes) dan hasil tes setelah pembelajaran 
(postes) kemampuan koneksi dan 
representasi matematis.  Untuk pengujian 
hipotesis ini digunakan uji perbedaan dua 
rata-rata (uji-t) jika datanya berdistribusi 
normal dan homogen, akan digunakan uji 
non parametrikyaitu uji Mann-Whitney jika 
datanya tidak berdistribusi normal dengan 
taraf signifikasi 5% terhadap skor pre tes dan 
postes.. 
 Untuk melihat perbandingan 
peningkatan kemampuan koneksi dan 
representasi siswa seperti yang tercantum 
dalam hipotesis 3 dan 4, dilakukan 
pengolahan serta analisa terhadap skor gain 
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ternormalisasi kemampuan koneksi dan 
representasi matematis yang dihitung 
berdasarkan gain ternormalisasi. Untuk 
pengujian hipotetis ini sama seperti prosedur 
pada hipoteisis 1 dan 2. 
1.  Kemampuan Koneksi Matematis 
(KKM) 
 Mengawali  sajian hasil penelitian, 
berikut ini disajikan nilai rata-rata 
kemampuan koneksi matematis siswa pada 
kelas eksperimen yang memperoleh 
pendekatan pembelajaran scientific dan kelas 




Rekapitulasi Skor Kemampuan Koneksi Matematis (KKM) 
Kelompok 
Pretes Postes 
( ̅)              ( ̅)              
Eksperimen 4,16 1,69 0 8 10,42 2,46 5 14 
Kontrol 4,03 1,55 0 7 7,5 2,07 4 14 
 
 
Selanjutnya untuk mengetahui apakah 
kemampuan koneksi matematis siswa kelas 
eksperimen lebih baik secara signifikan 
dibandingkan dengan kelas kontrol, dan 
untuk mengetahui apakah peningkatan 
kemampuan koneksi matematis siswa kelas 
eksperimen lebih baik secara signifikan 
dibanding kelas kontrol maka dilakukan 
beberapa analisis, dibawah ini hasil 
rekapitulasi hasil analisihasilnya  sebagai 
berikut: 
1. Analisis Uji Normalitas Pretes 
Kemampuan Koneksi Matematis 
(KKM). 
 Sebelum melakukan uji perbedaan 
dua nilai rerata, terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas dan homogenitas varians. 
Pengujian normalitas skor pretes KKM siswa 
dilakukan dengan uji  One-Sample 
Kolmogorov Smirrov dengan menggunakan 
SPSS versi 18.0 for windows.Hipotesis uji 
normalitas sebaran data skor pretest KKM 
siswa pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, yaitu: 
 Ho  : skor pretes KKM siswa 
berdistribusi normal 
 H1  : skor pretes KKM siswa tidak 
berdistribusi normal 
 Setelah dilakukan pengolahan hasil 
perhitungan lengkap dapat dilihat di lampiran 











 Statistic Df Sig. 
Nilai Eksperimen 0,200 38 0,001 
Kontrol 0,335 38 0,000 
  
Dari tabel 4.2, nilai signifikansi uji 
Kolmogorov Smirrov pada skor pretes KKM 
siswa, baik kelas eksperimen memperoleh 
skor 0,001 dan  kelas kontrol memperoleh 
skor 0,000 kedua-duanya memperoleh skor  
kurang dari    0,05 berarti Ho ditolak dan 
H1 diterima, artinya data pretes KKM siswa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak 
berdistrinusi normal. 
2. Analisis Uji Kesamaan Rerata Dua 
Data skor pretes KKM Siswa 
Setelah dilakukan uji normalitas hasil 
menunjukkan bahwa data skor pretes KKM 
siswa tidak berdistribusi normal maka 




dilanjutkan dengan uji kesamaan rerata 
dengan statistik nonparametrik yaitu uji 
Mann-Whitney.  
Adapun hipotesis yang diuji adalah: 
Ho : tidak terdapat perbedaan rerata 
kemampuan awal KKM siswa pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
H1 :terdapat perbedaan rerata kemampuan 
awal KKM siswa pada kelas 
eksperimen  dan kelaskontrol 
Hasil uji kesamaan rerata dengan taraf 




Uji Kesamaan Skor Pretes KKM Siswa 
 Nilai 
Mann-Whitney U 706.000 
Wilcoxon W 1.447E3 
Z -.174 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,862 
 
 
Hasil uji kesamaan rerata dengan taraf 
signifikan   = 0,05 pada skor pretes KKM 
padatabel 3. dapat dilihat bahwa sig(1-
tailed) yaitu 0,321 lebih besar dari 0,025, 
sehingga Ho diterima yang berarti bahwa 
tidak terdapat perbedaan kemampuan awal 
KKM siswa kelas eksperimen dengan 
kemampuan awal KKM siswa kelas 
kontrol.  
 
3.  Analisis Normalitas Hasil Postes 
Kemampuan Koneksi Matematis 
(KKM). 
Sama hal dengan data hasil pretes, 
pada data hasil postes terlebih dahulu 
dilakukan uji normalitas dan homogenitas 
varians sebelum melakukan uji perbedaan 
dua nilai rerata.Pengujian normalitas skor 
postes KKM siswa dilakukan dengan  
ujiOne-Sample Kolmogorov Smirrov 
dengan menggunakan SPSS versi 18.0 for 
Windows. Hipotesis uji normalitas sebaran 
data skorpostes  KKM siswa pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen, yaitu: 
Ho  : skor postes KKM siswa berdistribusi 
normal 
H1  : skor postes KKM siswa tidak 
berdistribusi normal 
Hasil uji normalitas rerata dengan taraf 










 Statistic Df Sig. 
Koneksi Eksperimen 0,119 38 0,188 
Kontrol 0,253 38 0,000 
 
Dari tabel diatas, nilai signifikansi uji 
Kolmogorov Smirrov pada skor postes KKM 
siswa, kelas eksperimen memperoleh skor 
0,188 dan  kelas kontrol memperoleh skor 
0,000, untuk kelas eksperimen lebih dari    
0,05berarti Ho diterima dan H1 ditolak, 
artinya data skor postes KKM siswa kelas 
eksperimen berdistrinusi normal, dan kelas  
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kontrol kurang dari    0,05 berarti Ho 
ditolak dan H1 diterima, artinya data postes 
KKM siswa kelas kontrol tidak berdistribusi 
normal. 
4.  Analisis Uji Kesamaan Rerata Dua 
Data skor postes KKM Siswa 
Setelah dilakukan uji normalitas hasil 
menunjukkan bahwa data skor postes KKM 
siswa pada kelas kontrol tidak berdistribusi 
normal maka dilanjutkan dengan uji 
kesamaan rerata dengan uji Mann-Whitney.  
Adapun hipotesis yang diuji adalah: 
Ho : tidak terdapat perbedaan kemampuan 
KKM siswa pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol 
H1 : kemampuan KKM siswa pada kelas 
eksperimen lebih baik dari pada kelas 
kontrol 
Hasil uji kesamaan rerata dengan taraf 




Uji Kesamaan skor postes KKM Siswa 
 Koneksi 
Mann-Whitney U 260.000 
Wilcoxon W 1001.000 
Z -4.850 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
 
Untuk   =0,05 dan uji satu ekor, maka 
diperoleh         = 1,645. Karena         = 
4,850 terletak pada daerah penolakkan Ho, 
maka H1 diterima berarti  
kemampuankoneksi matematis (KKM) siswa 
pada kelas eksperimen lebih baik dari pada 
kelas kontrol. 
5.  Analisis Gain Ternormalisasi 
Kemampuan Koneksi Matematis. 
Sama hal dengan data hasil pretes dan 
postes, pada data hasil gain ternormalisasi 
terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan 
homogenitas varians sebelum melakukan uji 
perbedaan dua nilai rerata.Pengujian 
normalitas skor gain ternormalisasi siswa 
dilakukan dengan  ujiOne-Sample 
Kolmogorov Smirrov dengan menggunakan 
SPSS versi 18.0 for Windows. Hipotesis uji 
normalitas sebaran data skor peningkatan 
KKM siswa pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, yaitu: 
 Ho  : skor peningkatan KKM siswa  
berdistribusi normal 
 H1  : skor peningkatan KKM siswa 
tidak berdistribusi normal 
Setelah dilakukan pengolahan hasil 
perhitungan lengkap dapat dilihat di lampiran 










 Statistic Df Sig. 
Peningkatan Koneksi Eksperimen 0.102 38 0.200
*
 
Kontrol 0.230 38 0.000 
 
Dari tabel 6, nilai signifikansi uji 
Kolmogorov Smirrov pada skor peningkatan 
KKM siswa, kelas eksperimen memperoleh 
skor 0,200 dan  kelas kontrol memperoleh 
skor 0,000, untuk kelas eksperimen lebih dari 
   0,05berarti Ho diterima dan H1 ditolak, 




artinya data peningkatan KKM siswa kelas 
eksperimen berdistrinusi normal, dan kelas  
kontrol kurang dari    0,05 berarti Ho 
ditolak dan H1 diterima, artinya data 
peningkatan KKM siswa kelas control tidak 
berdistrinusi normal. 
6.  Analisis Uji Kesamaan Rerata Dua 
Data peningkatan KKM 
Setelah dilakukan uji normalitas hasil 
menunjukkan bahwa data peningkatan KKM 
siswa pada kelas eksperimen  berdistribusi 
normal dan kelas kontrol tidak normal, maka 
dilanjutkan dengan uji kesamaan rerata 
dengan statistik nonparametric yaitu uji 
Mann-Whitney. Adapun hipotesis yang diuji 
adalah: 
Ho : tidak terdapat perbedaan peningkatan 
kemampuan KKM siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
H1 :Peningkatan kemampuan  KKM siswa 
pada kelas eksperimen lebih baik dari 
pada kelas kontrol 
Hasil uji kesamaan rerata dengan taraf 
signifikan   = 0,05 pada skor peningkatan 
KKM sebagai berikut: 
 
Tabel 7 
Uji Kesamaan Peningkatan KKM Siswa 
 Peningkatan 
Koneksi 
Mann-Whitney U 266.000 
Wilcoxon W 1007.000 
Z -4.760 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
 
 
Untuk   =0,05 dan  uji satu ekor, 
maka diperoleh         = 1,645. Karena 
        = 4,760 terletak pada daerah 
penolakkan Ho, maka H1 diterima berarti 
peningkatan kemampuan koneksi matematis 
(KKM) siswa pada kelas eksperimen lebih 
baik dari pada kelas kontrol. 
 
2. Kemampuan Representasi Matematis  
 Berdasarkan perhitungan hasil pretes 
kemampuan pemahaman matematik pada 
kelas eksperimen, diperoleh skor rata-rata ( ̅) 
sebesar 3,79 (1,23% dari skor ideal, yaitu 
16), Pada kelas kontrol, diperoleh skor rata-
rata ( ̅) sebesar 3,37 (1,30% dari skor 
idealnya, yaitu 16). Sedangkan skor postes, 
diperoleh hasil rata-rata skor kemampuan 
kelas eksperimen ( ̅) sebesar 10,34 (64,63% 
dari skor idealnya yaitu 16). Pada kelas 
kontrol, diperoleh skor rata-rata ( ̅) sebesar 
9,45 (459,06% dari skor ideal yaitu 16). 
Berikut hasil rekapitulasi skor KKM 
 
Tabel 8 
Rekapitulasi Skor Kemampuan Representasi Matematis (KKM) 
Kelompok 
Pretes Postes 
( ̅)              ( ̅)              
Eksperimen 3,79 1,23 1 6 10,34 2,09 7 14 
Kontrol 3,37 1,30 0 6 9,45 1,72 6 14 
 
 
Selanjutnya untuk mengetahui apakah 
kemampuan koneksi matematis siswa kelas 
eksperimen lebih baik secara signifikan 
dibandingkan dengan kelas kontrol, dan 
untuk mengetahui apakah peningkatan 
kemampuan koneksi matematis siswa kelas 
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eksperimen lebih baik secara signifikan 
dibanding kelas kontrol maka dilakukan 
beberapa analisis, dibawah ini hasil 
rekapitulasi hasil analisi hasilnya  se bagai 
berikut: 
1. Analisis Uji Normalitas Pretes 
Kemampuan Representasi Matematis  
(KRM) 
Kemampuan menulis matematis 
(KRM) diukur menggunakan kemampuan 
represesntasi matematis sebelum dan sesudah 
perlakuan pembelajaran (Pretes dan Postes). 
Pretes dilakukan pada pertemuan ke-1, 
ditujukan untuk memperoleh data KRM 
siswa sebelum perlakuan pembelajaran, 
sedangkan  postes ditujukan untuk 
memperoleh data tentang KRM setelah 
perlakuan pembelajaran. Pretes dan postes 
dikenakan baik pada kelas eksperimen 
maupun kalas kontrol. 
Pengujian normalitas skor pretes KRM siswa 
dilakukan dengan uji One-Sample 
Kolmogorov Smirrov. Hipotesis uji 
normalitas sebaran data skor pretes KRM 
siswa pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, yaitu: 
 Ho  : skor pretes KRM siswa 
berdistribusi normal 
 H1  : skor pretes KRM siswa tidak 
berdistribusi normal 
Setelah dilakukan pengolahan hasil 
perhitungan lengkap dapat dilihat di lampiran 










 Statistic Df Sig. 
Nilai Eksperimen 0,252 38 0,000 
Kontrol 0,186 38 0,002 
 
Dari tabel 4.9, nilai signifikansi uji 
Kolmogorov Smirrov pada skor pretes KRM 
siswa kelas kontrol memperoleh skor 0,000 
dan  kelas eksperimen memperoleh skor 
0,002 kedua-duanya memperoleh skor  
kurang dari    0,05 berarti Ho ditolak dan 
H1 diterima, artinya skorpretes kemampuan 
koneksi matematis (KRM) siswa kelas 
kontrol dan kelas eksperimen tidak 
berdistrinusi normal. 
2. Analisa Uji Kesamaan Rerata Dua Data 
skor pretes KRM 
Setelah dilakukan uji normalitas hasil 
menunjukkan bahwa data skor pretes 
KRMsiswa tidak berdistribusi normal maka 
dilanjutkan dengan uji kesamaan rerata 
dengan statistik nonparametrik yaitu uji 
Mann-Whitney.  
Adapun hipotesis yang diuji adalah: 
Ho : tidak terdapat perbedaan rerata 
kemampuan awal KRM siswa pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
H1 : terdapat perbedaan rerata kemampuan 
siswa awal KRM siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol 
Hasil uji kesamaan rerata dengan taraf 




Uji Kesamaan skor pretes KRM Siswa 
 Nilai 
Mann-Whitney U 581.000 
Wilcoxon W 1.322E3 
Z -1.518 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,129 




Berdasarkan tabel 10 dapat dilihat 
bahwa sig(2-tailed) yaitu 0,129 lebih  dari 
0,05, sehingga Ho diterima yang berarti 
bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan 
awal kemampuan representasi matematis 
(KRM) siswa kelas eksperimen dengan 
kemampuan awal siswa kelas kontrol.  
3. Analisis uji normalitas Postes 
Kemampuan Representasi Matematis  
(KRM) 
Pengujian normalitas skor postes 
KRM siswa dilakukan dengan  ujiOne-
Sample Kolmogorov Smirrov dengan 
menggunakan SPSS versi 18.0 for Windows. 
Hipotesis uji normalitas sebaran data skor 
postes KRM siswa pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen, yaitu: 
Ho  : skor postes KRM siswa berdistribusi 
normal 
H1  : skor postes KRM siswa tidak 
berdistribusi normal 
Setelah dilakukan pengolahan hasil 
perhitungan lengkap dapat dilihat di lampiran 










 Statistic Df Sig. 
Representasi Eksperimen .123 38 0,154 
Kontrol .187 38 0,002 
 
Dari tabel 4.11, nilai signifikansi uji 
Kolmogorov Smirrov pada skor postes KRM 
siswa, kelas eksperimen memperoleh skor 
0,154 dan  kelas kontrol memperoleh skor 
0,002, untuk kelas eksperimen lebih dari    
0,05berarti Ho diterima dan H1 ditolak, 
artinya data skor postes KRM siswa kelas 
eksperimen berdistribusi normal, dan kelas  
kontrol kurang dari    0,05 berarti Ho 
ditolak dan H1 diterima, artinya data skor 
postes KRM siswa kelas kontrol tidak 
berdistrinusi normal.  
4.  Analisa  Uji Kesamaan Rerata Dua 
Data postes KRM 
Setelah dilakukan uji normalitas hasil 
menunjukkan bahwa data skor postes KRM 
siswa kelas kontrol tidak berdistribusi normal 
maka dilanjutkan dengan uji kesamaan rerata 
dengan statistik nonparametrik yaitu uji 
Mann-Whitney.  
Adapun hipotesis yang diuji adalah: 
Ho : tidak terdapat perbedaan kemampuan 
KRM  siswa pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol 
H1 :kemampuan  KRM siswa pada kelas 
eksperimen lebih baik dari pada kelas  
kontrol 
Hasil uji kesamaan rerata dengan taraf 




Uji Kesamaan Postes KRM Siswa 
 Representasi 
Mann-Whitney U 542.500 
Wilcoxon W 1283.500 
Z -1.890 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.059 
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Untuk   =0,05 dan uji satu ekor, 
maka diperoleh         = 1,645. Karena 
        = 1,890 terletak pada daerah 
penolakkan Ho, maka H1 diterima berarti 
peningkatan kemampuan representasi 
matematis (KRM) siswa pada kelas 
eksperimen lebih baik dari pada kelas 
kontrol. 
 
5. Analisis Gain Ternormalisasi 
Kemampuan Representasi Matematis   
Pengujian normalitas skor gain 
ternormalisasi  KRM siswa dilakukan dengan  
uji One-Sample Kolmogorov Smirrov dengan 
menggunakan SPSS versi 18.0 for Windows. 
Hipotesis uji normalitas sebaran data skor 
peningkatan KRM siswa pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen, yaitu: 
Ho  : skor peningkatan KRM siswa 
berdistribusi normal 
H1  : skor peningkatan KRM  siswa tidak 
berdistribusi normal 
 Setelah dilakukan pengolahan hasil 
perhitungan lengkap dapat dilihat di lampiran 










 Statistic df Sig. 
Peningkatan 
Representasi 
Eksperimen .107 38 .200
*
 




Dari tabel 13, nilai signifikansi uji 
Kolmogorov Smirrov pada skor peningkatan 
KRM siswa, kelas eksperimen memperoleh 
skor 0,200 dan  kelas kontrol memperoleh 
skor 0,200, keduanya memperoleh skor lebih 
dari    0,05berarti Ho diterima dan H1 
ditolak, artinya data peningkatan KRM siswa 
kelas eksperimen  dan kelas kontrol 
berdistrinusi normal.  
6. Analisa Uji Kesamaan peningkatan 
KRM 
Setelah dilakukan uji normalitas hasil 
menunjukkan bahwa data peningkatan KRM 
siswa kelas kontrol berdistribusi normal baik 
siswa  kelas kontrol dan kelas eksperimen, 
namun tidak homogen maka dilanjutkan  uji 
kesamaan rerata dengan statistik parametrik 
yaitu uji  t.  
Adapun hipotesis yang diuji adalah: 
Ho : tidak terdapat perbedaan rerata 
peningkatan kemampuan KRM siswa 
pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol 
H1 : Peningkatan kemampuan  KRM siswa 
pada kelas eksperimen lebih baik 
daripada  kelas kontrol 
Hasil uji kesamaan rerata dengan taraf 




Uji Kesamaan Peningkatan KRM 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 













4.297 .042 1.664 74 .100 .05526 .03321 
Equal variances 
not assumed 
  1.664 71.346 .100 .05526 .03321 




Untuk   = 0,05, df = 74 , dan uji satu 
ekor diperoleh         = 1,667. Karena         
= 1,664 terletak pada daerah penerimaan Ho 
maka H1 ditolak jadi dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis yang mengatakan 
peningkatan KRM siswa pada kelas 
eksperiman lebih baik dari pada kelas kontrol 














12 66 Positif 
Terhadap pembelajaran 
scientific 
14 53 Positif 
Terhadap soal-soal 
kemampuan representasi 
dan koneksi matematis 
12 52 Positif 
Berdasarkan hasil analisa dapat 
disimpulkan bahwa (1) tidak tedapat 
perbedaan kemampuan awal kemampuan 
representasi matematis siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, (2) setelah 
proses belajar mengajar dilakukan, 
kemampuan representasi matematis siswa 
kelas eksperimen samalebih baik dari 
padakelas kontrol, (3) setelah proses belajar 
mengajar dilakukan, peningkatan 
kemampuan representasi koneksi matematis 
siswa kelas eksperimen idak lebih baik dari 
pada kelas kontrol, 
Berdasarkan tabel 9 dapat dikatakan 
bahwa siswa menunjukkan sikap positif pada 
hampir setiap sikap yang diukur dalam 
pembelajaran. Dengan kata lain siswa 
menunjukkan sikap positif terhadap pelajaran 
matematik,  terhadap pembelajaran 
scientificmengikuti langkah-langkah yang 
harus dilalui dan menganggap itu penting 
dilalui, dan terakhir menujukkan sikap positif 
terhadap soal-soal koneksi dan representasi 
walaupun suka terjadi prustasi kalau 
dihadapkan masalah yang sukar diselesaikan. 
2. Pembahasan 
Hasil pretes kemampuan koneksi siswa 
diperoleh skor rata-rata kelas eksperimen 
sebesar 4,16 dan kelas kontrol sebesar 4,03, 
ini menunjukkan bahwa kemampuan awal 
kelas control tidak jauh berbeda. Dari hasil 
postes yang dilakukan setelah selesai 
perlakuan diperoleh bahwa pada kelas 
eksperimen, nilai tertinggi 14 dan terendah 5 
dengan rata-rata  10,42 sedangkan pada kelas 
kontrol nilai tertinggi 14dan terendah 4 
dengan skor rata-rata 7,5 
 Dari data diatas kita dapat melihat 
bahwa kemampuan awal peserta didik pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
mempunyai rata-rata yang sama dan kedua 
kelas tersebut berdistribusi normal. Setelah 
diberi perlakuan yang berbeda dari masing-
masing kelas, kelas eksperimen memperoleh 
pembelajaran scientific, sedangkan kelas 
kontrol dengan pembelajaran langsung, 
bedasarkan uji statistic yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
koneksi matematis siswa yang memperoleh 
pembelajaran scientific lebih baik dari pada 
siswa yang memperoleh pembelajaran 
langsung, artinya pendekatan pembelajaran 
yang digunakan sangat tepat digunakan untuk 
mendapatlkan kemampuan koneksi dengan 
baik. Dan dapat disimpulkan pula bahwa 
peningkatan kemampuan koneksi matematis 
siswa yang memperoleh pembelajaran 
scientific lebih baik dari pada siswa yang 
memperoleh pembelajaran langsung. 
 Untuk kemampuan koneksi dan 
peningkatan koneksi dua-duanya diteliti 
karena belum tentu yang kemampuannya 
lebih baik tidak serta merta peningkatan 
koneksi lebih baik, karena peningkatan itu 
dipengaruhi oleh kemampuan awal 
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sedangkan menguji kemampuan hanya 
dilihat dari postes saja.  
 Kemampuan koneksi atau 
peningkatan koneksi matematis siswa lebih 
baik untuk kelas yang memperoleh 
pembelajaran scientific karena pada 
pembelajaran scientific ada langkah 
membuat jejaring yaitu mengaitkan ke 
konsep lain pada pelajaran matematika, ke 
konsep pada pelajaran diluar matematika 
sampai dengan mengaitkan ke kehidupan 
sehari-hari. Sedangkan pada pembelajran 
langsung siswa hanya diberi keterampilan 
prosedur mengerjakan soal dengan terlebih 
dahulu guru mendemonstrasikan 
keterampilan yang sama. 
Hasil analisa kemampuan representasi 
matematis tidak selalu sama dengan 
peningkatan kemampuan representasi, karena 
untuk mengetahui keberhasilan kemampuan 
setelah diberi perlakuan hanya dilihat dari 
hasil kemampuan akhir saja. Berbeda jika 
ingin mengetahui keberhasilan peningkatan 
kemampuan representasi, dalam hal ini 
dipengaruhi oleh hasil akhir dan hasil tes 
awal, apalagi hasil rata-rata skor pretes siswa 
kelas eksperiman lebih baik walaupun 
berdasarkan uji Mann-Whitney tidak ada 
perbedaan secara signifikan. 
Pada pembelajaran siswa pada kelas 
kontrol mendapatkan contoh-contoh dalam 
mengembangkan kemampuan representasi 
matematisnya lebih banyak, tetapi pada siswa 
yang mendapatkan pembelajaran scientific 
walaupun tidak mendapatkan contoh 
sebanyak siswa yang mendapatkan 
pembelajaran langsung, namun siswa yang 
mendapatkan pembelajaran scientific siswa 
dituntut untuk melewati langkah 
mengkomunikasikan maka siswa akan 
mempersiapkan kemampuan represntasi 
matematisnya lebih baik dan guru juga akan 
memberikan penguatan di belakang. 
 Penelitian ini menelaah sejauh mana 
kemampuan koneksi matematis siswa 
meningkat melalui scientific. Penelitian ini 
mengambil materi perbandingan geometri 
yang mana pada pendekatan pembelajaran 
lain tidak pernah secara rinci bahwa materi 
ini sampai dengan mengaitkan ke kehidupan 
sehari-hari. Sebaiknya untuk penelitian 
selanjutnya alangkah baiknya dipilih materi 
lain yang dapat menantang untuk diteliti, dan 




 Berdasarkan hasil pengolahan data 
dan temuan yang diperoleh dalam penelitian 
ini, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Kemampuan koneksi matematis siswa 
yang memperoleh pendekatan 
pembelajaran scientific lebih baik dari 
pada siswa yang memperoleh 
pembelajaran langsung.  
2. Kemampuan representasi matematis 
siswa yang memperoleh pendekatan 
pembelajaran scientific sama dengan 
siswa yang memperoleh pembelajaran 
langsung. 
3. Peningkatan kemampuan koneksi 
matematis siswa yang memperoleh 
pendekatan pembelajaran scientific 
lebih baik dari pada siswa yang 
memperoleh pembelajaran langsung.  
4. Peningkatan kemampuan representasi 
matematis siswa yang memperoleh 
pendekatan pembelajaran scientific 
tdak lebih baik daripada siswa yang 
memperoleh pembelajaran langsung. 
5. Siswa menunjukkan sikap positif 
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